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Pakan Ternak merupakan salah satu jenis barang yang merupakan bagian yang 

secara tidak langsung menjadi kebutuhan Masyarakat banyak yang tidak 

terpisahkan dari sektor peternakan. Pakan ternak juga menjadi salah satu sebab 

naik turunnya harga telur ayam baik dari peternak maupun yang ada di pasar. 

Itulah sebabnya dari sisi perpajakan pakan ternak merupakan salah satu yang 

dibebaskan dari pengenaan PPN karena memiliki kaitan dengan kebutuhan 

masyarakat. Namun sebaliknya, pakan ternak akan dikenakan PPh atas 

keuntungan penjualan pakan ternak yang diterima oleh Agen, sub agen dan 

pedagang eceran. Dalam prakteknya seringkali ditemukan bahwa pengenaan PPh 

Badan kepada agen pakan ternak dilakukan terlebih dahulu Analisa pembanding 

atau ratio benchmarking yang sesuai dengan pedoman pada SE-96/PJ/2009. 

Penetapan rasion benchmarking tersebut tentunya tidak sesuai dengan kondisi 

wajib pajak agen pakan ternak karena pembanding yang dilakukan tidak sesuai 

dengan kondisi sesungguhnya yaitu membandingkan margin laba antara agen 

pakan dengan sub agen dan agen pakan dengan pedagang eceran. Berkaca dari 

kejadian tersebut, perlu adanya kebijakan penerapan margin yang memiliki unsur 

keadilan bagi wajib pajak yang tidak memberatkan dan tentunya tetap sesuai 

dengan pemenuhan kewajiban perpajakannya. 
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Animal feed is one type of goods that has been part of the indirectly needs of many 

people which are inseparable from the livestock sector. Animal feed also become 

one of the reasons for the ups and downs in chicken egg prices both from the farmers 

and those in the market. That is why in terms of taxation, animal feed has become 

one that is exempt from the imposition of VAT because it has concerned with the 

people needs. But on the contrary, animal feed is subject to Income Tax on the profit 

from the sale of animal feed received by agents, sub-agents and the retailer. 

However, in the practice it is often found that the imposition of Corporate Income 

Tax on animal feed agents is carried out first Comparative Analysis or 

benchmarking ratio in accordance with the guidelines in SE-96 / PJ / 2009. The 

determination of the benchmarking ratio is certainly not in accordance with the 

conditions of animal feed agent taxpayers because the comparison carried out is not 

in accordance with the real conditions, which comparing profit margins between 

feed agents with sub-agents and feed agents with retailer. Reflecting on this 

incident, it needs a policy regarding the margin application that has an element of 

equity for taxpayers that is not burdensome and certainly still compliant with the 

fulfillment of their tax obligations. 

 

Reference         :  18 ( 1980 – 2023 ) 

Keywords         : Animal Feed, Animal Feed Agents, Taxes, Dignified 

Equity, Legal Protection 

 

 

 

 


